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Info Artikel  

Kata Kunci: Abstrak: Sapi bali (Bos Sundaicus) merupakan plasma nuftah yang 
Post Thawing memiliki potensi untuk dikembangkan. Pengawetan semen adalah salah 
motility, satu cara yang dapat dilakukan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas 
Sapi Bali, bibit. Proses pengawetan semen dipengaruhi oleh pejantan, bahan 
waktu ekuilibrasi pengencer yang digunakan, metode pengenceran dan waktu ekuilibrasi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui post thawing motility semen 
 sapi bali pada waktu ekuilibrasi yang berbeda. Analisis data dalam 
 penelitian menggunakan uji-T dengan perlakuan (Ekuilibrasi 4 Jam dan 
 Ekuilibrasi 24 Jam), dan 10 ulangan. Peubah yang amati pada penelitian 
 adalah motilitas, persentase hidup, dan abnormalitas. Hasil penelitian 
 menunjukan nilai motilitas dan abnormalitas pada waktu ekuilibrasi 4 jam 
 (77,36±11,46;  3,25±1,91)  berbeda  nyata  (P<0,05)  terhadap  waktu 
 ekuilibrasi 24 jam (62,04±20,69;5,73±2,94) dan tidak berbeda nyata 
 (P>0,05)  pada  persentase  hidup  (81,94±10,55;67,11±18,12).  Dapat 
 disimpulkan bahwa waktu ekuilibrasi 4 jam memberikan kualitas terbaik 
 pada semen sapi bali post thawing. 
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PENDAHULUAN 

Sapi Bali (Bos sundaicus) merupakan jenis sapi potong yang berasal dari hasil 

domestikasi banteng liar, dan termasuk salah satu sumber daya genetik lokal yang 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Sapi ini dikenal memiliki kemampuan 

adaptasi yang sangat baik terhadap lingkungan (Zafitra et al., 2020). Permintaan 

terhadap sapi potong untuk memenuhi konsumsi daging di Indonesia terus mengalami 

peningkatan. Populasi sapi potong di Sumatera pada tahun 2018 mencapai 7,16 juta ekor 

dan mengalami penurunan populasi menjadi 5,05 juta ekor pada tahun 2024 (Badan 

Pusat Statistik, 2024). Terlihat bahwa pertumbuhan jumlah sapi potong tersebut masih 

belum mampu mengimbangi peningkatan kebutuhan daging sapi oleh masyarakat. Untuk 

itu, dibutuhkan penerapan teknologi yang dapat mendorong peningkatan produksi dan 

produktivitas ternak setiap tahunnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

melalui penerapan program Inseminasi Buatan (IB). 

Keberhasilan IB dipengaruhi oleh kualitas semen yang digunakan, salah satu 

langkah yang dilakukan untuk menjaga kualitas semen melalui proses pengawetan 

semen. Proses pembekuan semen dapat memengaruhi kualitas spermatozoa setelah 
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pencairan (thawing), salah satu faktor penentunya adalah durasi waktu ekuilibrasi. 

Tahap ekuilibrasi berfungsi untuk membantu spermatozoa beradaptasi dengan bahan 

pengencer, sehingga dapat menurunkan tingkat kematian sel yang berlebihan. 

Selanjutnya dilakukan proses pembekuan (freezing) yang bertujuan untuk 

memungkinkan penyimpanan semen dalam jangka panjang tanpa mengurangi 

kualitasnya. 

Waktu penampungan yang bervariasi dan produksi semen yang melebihi target 

berakibat terhadap lama waktu ekuilibrasi dan jam kerja, sehingga proses ekuilibrasi 

akan dilanjutkan pada hari berikutnya. Rijanto et al. (2021) menyarankan pengunaan 

durasi waktu ekuilibrasi yang pendek (4-5 jam). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas (motilitas, persentase hidup, dan abnormalitas) semen sapi bali post 

thawing pada waktu ekuilibrasi yang berbeda. 

METODE PENELITIAN 

Materi Penelitian 

Bahan yang digunakan adalah semen segar sapi bali dengan nilai motilitas 70% 

yang diperoleh secara langsung di UPT Inseminasi Buatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru, 

larutan pengencer dengan formulasi pengencer buffer, antibiotik (penicillin dan 

streptomicyn), kuning telur dan gliserol. Formulasi larutan buffer (aquabides, tris 

aminomethan, asam sitrat, fruktosa) dan nitrogen cair. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Vagina Buatan (VB) untuk 

menampung semen, waterbath, mikroskop elektrik, androvision, timbangan analitik, 

labu ukur, objek glass, cover glass, filing dan sealing, kertas lakmus, refrigator, magnetic 

stirer, erlmeyer, aluminium foil, tisu, spuit, mikropipet, rak tabung reaksi, cool top dan 

styrofoam container. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode eksperimen, terdiri dari 2 perlakuan (A1: waktu 

ekuilibrasi 4 jam dan A2: waktu ekuilibrasi 24 jam) dengan 10 kali ulangan. 

 
Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menentukan nilai rataan (𝑥̅ ¯) dan standar 

deviasi (SD). Untuk melihat perbedaan antar perlakuan digunaan uji Tukey (uji-t) mengunakan 

Minitab Statistical Software. 

Parameter yang diamati: 

Parameter yang diamati adalah: 

1. Motilitas 

Motilitas spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted Sperm Analysis 

(CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan pada analisis gambar spermatozoa 

yang bergerak maju (progresif) ke depan oleh software computer yang terkoneksi 

dengan mikroskop. Sample yang sudah di thawing diteteskan diatas objek glass yang 
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Evaluasi semen Post Thawing: 
a. Motilitas 
b. Persentase Hidup 
c. Abnormalitas 

Simpan pada suhu 5º C sebelum Freezing: 
P1: 0 hari (4 jam) 
P2: 1 hari (24 jam) 

Masing perlakuan sebanyak 10 ulangan 

 

 

    

 

Penampungan semen 

pengenceran 

 

 
Evaluasi Semen Segar: 
a. Makroskopis 
b. mikroskopis 

bersih dan ditutup dengan cover glass. Kemudian dilakukan pengamatan dengan 

mikroskop pada pembesaran 200-400 kali. 

2. Persentase Hidup 

Persentase hidup spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted Sperm 

Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan analisis pada software 

computer yang terkoneksi dengan mikroskop. Sample yang sudah di thawing diteteskan 

ke atas objek glass yang bersih dan ditutup dengan cover glass. Kemudian dilakukan 

pengamatan dengan mikroskop pada pembesaran 200-400 kali. 

3. Abnormalitas 

Abnormalitas spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted Sperm 

Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan analisis pada software 

computer yang terkoneksi dengan mikroskop. Sample yang sudah di thawing diteteskan 

ke atas objek glass yang bersih dan ditutup dengan cover glass. Kemudian dilakukan 

pengamatan dengan mikroskop pada pembesaran 200-400 kali. 

Pengujian dilakukan pada empat lapang pandang secara otomatis sesuai prosedur 

di UPT Inseminasi Buatan Ternak, Tenayan Raya, Kota Pekanbaru 

 
Prosedur Penelitian 

 

Gambar 1. Bagan alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas Semen Segar Sapi Bali 

Pemeriksaan semen segar sapi bali dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. 

Pemeriksaan semen secara makroskopis meliputi volume, pH, warna dan kekentalan. 

Pemeriksaan semen secara mikroskopis meliputi konsentrasi, motilitas, gerakan massa 
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dan gerakan individu, persentase hidup dan abnormalitas. Pemeriksaan ini bertujuan 

untuk menentukan kelayakan kualitas semen yang akan di produksi menjadi semen beku. 

Hasil pemeriksaan semen segar secara makroskopis dan mikroskopis dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik semen segar sapi bali 
Karakteristik Rataan ± Standar Deviasi 
Jenis ternak Sapi Bali 
Umur 7,5 tahun 
Makroskopis  

Volume 6,34±1,59 
pH 6,18±0,40 
Warna Putih Susu 
Kekentalan Sedang 
Mikroskopis  

Konsentrasi (ml/Juta Sel 
Sperma) 

1108,8±524,53 

Motilitas (%) 81,2±6,09 
Gerakan Massa (+) ++ 
Gerakan Individu 3,1±0,57 
Persentase Hidup (%) 87,32±8,98 
Abnormalitas (%) 2,13±1,41 

Sumber: Data penelitian 

 

Hasil pemeriksaan semen segar sapi bali secara makroskopis dan mikroskopis pada 

Tabel 1. dapat dilihat bahwa nilai rataan volume semen adalah 6,34±1,59 ml. volume 

semen yang diperoleh berada pada kisaran normal. Hal ini Sesuai dengan SNI (2017) 

menyatakan bahwa volume semen sapi berkisar antara 4-8 ml. Volume ini relatif sama 

dengan hasil penelitian Kushariyanto et al. (2021) menyatakan bahwa rataan volume 

semen segar sapi bali adalah 6,14±0,75 ml. 

Volume ejakulasi yang berbeda dipengaruhi oleh faktor umur, suhu, bangsa, 

tingkatan makanan, frekuensi ejakulasi, dan ukuran testis. Hal ini sesuai dengan 

penyataan Nyuwita et al. (2015) bahwa produksi semen terjadi peningkatan seiring 

dengan pertambahan umur, pejantan akan memproduksi semen secara maksimal pada 

umur 7-8 tahun. 

Rataan derajat keasaman (pH) semen segar sapi bali adalah 6,18±0,40. Rataan nilai 

pH hasil penelitian relatif sama dengan hasil penelitian Mila et al. (2022) dan Fazrien et 

al. (2020) bahwa rataan nilai pH semen pada sapi sumba ongole berkisar antara 6,2-6,8 

dan rataan nilai pH semen segar sapi bali adalah 6,5. Setiap individu mempunyai 

kemampuan dalam melaksanakan mekanisme metabolismenya, hal ini menyebabkan 

perubahan pH semen yang berdampak pada kualitas semen. Sundari et al. (2013) 

menyatakan bahwa kualitas semen dipengaruhi oleh faktor aktivitas spermatozoa dalam 

menguraikan fruktosa sehingga nilai pH menurun. Tingginya aktivitas yang dilakukan 

oleh spermatozoa dalam menguraikan sumber energi yang berasal dari fruktosa akan 

meningkatkan produksi asam laktat dalam semen sehingga pH menjadi lebih asam. 

Selanjutnya Aisah et al. (2017) menyatakan bahwa konsentrasi spermatozoa yang tinggi 
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menyebabkan semen lebih asam daripada semen dengan konsentrasi spermatozoa yang 

rendah. pH semen dapat digunakan sebagai indikator metabolisme semen, pH yang tinggi 

atau rendah dapat mengakibatkan penurunan motilitas spermatozoa yang berakibat 

pada fertilitas (Zhou et al., 2015). 

Warna semen segar yang diperoleh dari hasil penelitian adalah putih susu. Hasil ini 

menandakan bahwa warna semen sapi dapat dikatakan normal sesuai dengan pendapat 

Adhyatma et al. (2013) menyatakan bahwa warna semen sapi yang normal berwarna 

putih susu atau krem keputihan. Susilawati (2013) menyatakan bahwa warna semen sapi 

berwarna putih kekuningan atau seperti putih susu karena terdapat kandungan 

riboflavin yang mempunyai sifat autosomal resesif. 

Konsistensi atau kekentalan merupakan salah satu sifat semen yang berkaitan 

dengan nilai konsentrasi spermatozoa. Kekentalan semen dapat diketahui dengan cara 

menggoyangkan tabung semen. Menurut Susilawati (2013) nilai konsistensi berkorelasi 

dengan konsentrasi spermatozoa. Penilaian konsistensi encer memiliki nilai konsentrasi 

berkisar (<1000x106 spermatozoa/ml semen), sedang (1.000x106-1.500x106 

spermatozoa/ml semen) dan pekat/kental (>1.500 x 106 spermatozoa/ml semen). 

Konsistensi sedang dengan rataan konsentrasi (1108,8 x 106 spermatozoa/ml semen). 

Konsentrasi spermatozoa dipengaruhi oleh faktor lingkar skrotum, pejantan 

dengan lingkar skrotum besar akan memiliki potensi produksi spermatozoa lebih baik. 

Sesuai dengan hasil penelitian Saputra et al. (2017) bahwa lingkar skrotum 

mempengaruhi konsentrasi spermatozoa sebesar 36%. 

Motilitas merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas 

semen dan keberhasilan fertilitas. Rataan nilai motilitas semen segar sapi bali pada 

penelitian diperoleh 81,2±6,09 (Tabel 1.). Nilai ratan motilitas yang diperoleh dalam 

keadaan normal dan dapat digunakan untuk produksi semen beku. Hal ini sesuai dengan 

Badan Standardisasi Nasional (2017) bahwa motilitas spermatozoa untuk dipreservasi 

harus memiliki angka minimal 70%. Selanjutnya Maria (2016) menyatakan bahwa 

motilitas semen segar sapi berkisar 70-90%. 

Penilaian terhadap daya gerak spermatozoa dibagi menjadi dua yaitu gerakan 

massa dan gerak individu. Pada penelitian ini diperoleh nilai rataan gerakan massa yaitu 

positif dua (++) dan Gerakan individu 3,1. Hasil tersebut menunjukkan semen sapi bali 

yang ditampung dalam keadaan baik dan layak untuk diproses selanjutnya menjadi 

semen beku. 

Persentase hidup (viabilitas) spermatozoa adalah kemampuan spermatozoa untuk 

bertahan hidup. Rataan persentase hidup semen segar sapi bali dalam penelitian 

diperoleh 87,32%. Rataan pada penelitian ini hasilnya tidak berbeda jauh dengan 

penelitian Mardan (2021) bahwa rataan persentase hidup 84,96%. Hasil yang diperoleh 

sesuai Badan Standardisasi Nasional, (2017) bahwa bahwa persentase hidup semen 

segar berkisar antara 60-90%. Nilai persentase hidup lebih tinggi dari motilitas 

dikarenakan bahwa spermatozoa yang hidup tidak motil progresif, tetapi sebenarnya 

masih hidup sehingga tidak terpapar pada saat fiksasi. 
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Abnormalitas spermatozoa merupakan kelainan fisik dari spermatozoa yang terjadi 

saat proses pembentukan spermatozoa dalam tubuli seminiferi maupun karena proses 

perjalanan spermatozoa melalui saluran-saluran organ kelamin jantan. Rataan 

abnormalitas semen segar sapi bali yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 2,13%. 

Rataan abnormalitas pada penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Mardan (2021) 

dengan rataan 2,68%. Rataan tersebut menandakan abnormalitas yang didapat dalam 

keadaan normal dan dapat digunakan untuk produksi semen beku sesuai dengan Badan 

Standardisasi Nasional, (2017) bahwa abnormalitas spermatozoa harus <20% untuk 

diproduksi menjadi semen beku. 

 
Post Thawing Semen Sapi Bali pada Waktu Ekuilibrasi berbeda 

Pemeriksaan semen beku biasa disebut juga dengan Post Thawing Motility (PTM). 

Tujuan dari pemeriksaan ini untuk mengetahui apakah semen beku layak didistribusikan 

kepada petugas IB yang dilapangan, apabila hasil PTM masih di >40% maka semen beku 

masih layak didistribusikan. Pada pemeriksaan semen beku peubah yang diamati 

meliputi motiitas, persentase hidup, gerak individu dan abnormalitas. Hasil pemeriksaan 

semen post thawing dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan nilai Mikroskopis Semen Sapi bali Post Thawing 

Peubah yang Diamati 4 Jam 24 Jam 

Motilitas (%) 77,36a±11,46 62,04b±20,69 

Persentase Hidup (%) 81,94±10,55 67,11±18,12 

Abnormalitas (%) 3,25 a±1,91 5,73b±2,94 

Superskrip: Huruf yang berbeda pada baris yang sama menyatakan Berbeda nyata (P<0,05) 

 

Motilitas Semen Sapi Bali Post Thawing 

Rataan persentase motilitas spermatozoa post thawing menunjukan hasil berbeda 

nyata (P<0,05). Persentase motilitas spermatozoa pasca post thawing pada waktu 

ekuilibrasi 4 jam dengan rataan 77,3±11,46% lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan 24 jam dengan rataan 62,04±20,69%. Hal ini diduga disebabkan terjadinya 

kerusakan membran plasma pada saat ekuilibrasi yang terlalu lama. 

Akredianto (2014) menyatakan bahwa penurunan persentase motilitas 

spermatozoa pada waktu ekuilibrasi dapat terjadi karena tenaga yang dibutuhkan 

spermatozoa berasal dari perombakan ATP (AdenosinTri-Phospat) yang berada didalam 

selubung mitokondria teraktifkan oleh enzim tertentu sehingga ikatan fosfat yang 

mengandung banyak energi terurai dan melepaskan energi, akan tetapi penyimpanan 

spermatozoa pada suhu dingin dan terlalu lama membuat membran spermatozoa rusak 

dan menyebabkan enzim untuk merobak ATP hilang sehingga mengakibatkan motilitas 

yang rendah. 

Hasil penelitiaan yang diperoleh tergolong baik dan sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (2017) bahwa standar minimal motilitas untuk IB adalah 40%. 

Penelitian ini mendapatkan hasil yang lebih baik dari penelitian Setyawan dkk (2019) 
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bahwa post thawing motility (PTM) sapi rambon pada waktu ekuilibrasi 4 jam 

mendapatkan hasil rataan 67,00%. Begitu juga hasil penelitian Muzakkir et al. (2017) 

bahwa nilai PTM sapi Aceh pada waktu ekuilibrasi 4 jam mendapatkan nilai rataan 45,53. 

Hasil terbaik untuk melakukan ekuilibrasi yaitu pada waktu ekuilibrasi 4 jam. 

 
Persentase Hidup Semen Sapi Bali Post Thawing 

Rataan persentase hidup spermatozoa setelah pembekuan menunjukan tidak 

berbeda nyata (P>0,05) pada waktu ekuilibrasi yang berbeda. Rataan persentase hidup 

spermatozoa post thawing setelah ekuilibrasi 4 jam diperoleh 81,94±10,55%, lebih tinggi 

dibandingkan dengan persentase hidup spermatozoa post thawing dengan waktu 

ekuilibrasi 24 jam; 67,11±18,12%. Nilai persentase hidup terdiri dari nilai sperma motil 

dan sperma non motil. 

Perbedaan waktu ekuilibrasi akan menyebabkan perbedaan persentase hidup 

spermatozoa setelah pembekuan. Upaya mempertahankan keadaan sel spermatozoa, 

gliserol membutuhkan waktu yang cukup untuk masuk ke dalam membran sel dan 

menjaga organel-organel sel dari kerusakan akibat pembekuan spermatozoa. 

 
Abnormalitas Semen Sapi Bali Post Thawing 

Nilai rataan abnormalitas spermatozoa setelah pembekuan menunjukan berbeda 

nyata (P<0,05) pada waktu ekuilibrasi yang berbeda. Rataan nilai abnormalitas semen 

sapi bali post thawing pada waktu ekuilibrasi 4 jam adalah 3,25±1,91% lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan ekuilibrasi 24 jam, dengan rataan nilai abnormalitas 

5,73±2,94%. Hal ini diduga terjadi karena pengaruh waktu ekuilibrasi yang berbeda, di 

ikuti proses pembekuan yang mengakibatkan cekaman dingin/cold shock, dan pencairan 

kembali spermatozoa (thawing) saat akan digunakan. 

Solihati dan Kune (2011) menyatakan bahwa semakin lama waktu penyimpanan, 

maka peresentase abnormalitas akan semakin tinggi hal inilah yang menyebabkan nilai 

abnormalitas pada ekuilibrasi 24 jam lebih tinggi dari pada ekuilibrasi 4 jam. Hasil 

penelitian ini masih tergolong normal sesuai dengan peraturan sesuai dengan SNI (2017) 

bahwa semen beku yang diproduksi dan diedarkan harus mempunyai abnormalitas 

≤20%. Jika abnormalitas spermatozoa melewati 30 sampai 35% maka menunjukan 

adanya infertilitas hasil penelitian ini lebih tinggi dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ardhani et al. (2020) pada sapi bali dengan rataan 12,87±1,09%. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh telnoni dkk. (2022) pada sapi bali dengan nilai 

rataan 4,45±0,35%. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa waktu ekuilibrasi 4 jam 
memberikan kualitas terbaik pada semen sapi bali post thawing. 
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